BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Naskah drama Rais Tamas merupakan sebuah naskah garapan, ciri-cirinya
ialah ide gagasan berasal dari sebuah cerita. Cerita yang dijadikan ide gagasan
naskah tersebut berasal dari sebuah dongeng keluarga. Hingga kemudian dijadikan
sebuah pertunjukkan seni drama, tari, dan musik (Sendratasik) yang terintegrasi.
Pertunjukan ini diperuntukkan bagi siswa SMP. Terdapat nilai-nilai pendidikan
karakter yang sesuai dengan usia SMP, seperti tanggungjawab, jujur, komunikatif,
toleransi, kerja keras, dan peduli sosial. Muatan yang terdapat pada naskah drama
Rais Tamas sesuai dengan kurikulum. Kesesuaiannya terletak pada materi dan
tujuan pembelajaran, yakni menulis naskah fragmen.

Pembelajaran dimulai dengan mengajak siswa untuk mengapresiasi Seni
Teater. Apresiasi dilakukan dengan menonton sebuah video drama Rais Tamas dan
membaca naskah. Selanjutnya siswa memahami makna dari setiap adegan dan
keseluruhan cerita serta menganlisa naskah yang terdiri dari analisis struktur. Pada
naskah drama Rais Tamas juga memiliki nilai-nilai pendidikan karakter. Gunanya
membantu membentuk karakter siswa sejak dini dan membentuk karakter anak
bangsa yang bermoral. Maka dari itu naskah drama Rais Tamas layak untuk
dijadikan salah satu alternatif media pembelajaran Seni Budaya di bidang Seni

Teater dengan materi drama.
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Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa di bawah bimbingan guru
ini memungkinkan siswa untuk dapat lebih memahami materi. Ditambah dengan
sebuah komponen belajar yang menstimulus siswa untuk belajar. Hadirnya naskah
drama Rais Tamas sebagai media pembelajaran terbukti mampu menstimulus siswa
dalam membuat naskah. Dibuktikan dengan siswa yang mampu menulis naskah
setelah adanya contoh yang ada pada naskah drama Rais Tamas.

Keberhasilan ini bukan tanpa indikator. Indikator capaian materi tersebut ialah
mengidentifikasi dan mendeskripsikan langkah-langkah teknik menulis naskah
fragmen, melakukan eksplorasi tokoh dan watak, serta mampu menulis naskah
fragmen. Pada pembelajaran, siswa sudah dapat mengidentifikasi dan
mendeskripsikan teknik menulis naskah fragmen pada pertemuan pertama dan
kedua. Dimulai dengan menuliskan sinopsis cerita yang akan dibuat. Siswa juga
diimbangi dengan materi mengeksplorasikan tokoh dan watak pada setiap tokoh
dan dimensi penokohan. Hingga pada akhirnya siswa dapat membuat naskah
fragmen.

Pada proses mencapai indikator tujuan, apresiasi menjadi salah satu hal penting.
Apresiasi seni yang diartikan dengan mengerti hasil seni, peka dalam meihat bentuk,
mampu menikmati hingga menilai suatu karya seni tersebut. Adanya naskah drama
Rais Tamas, membuat siswa menjadi mengerti dan bersinggungan secara langsung
dengan materi yang diajarkan. Siswa juga ditunjukkan bentuk jadi dari pementasan
Rais Tamas. Terbukti dengan adanya apresiasi, siswa lebih tertarik dengan

pembelajaran ini.
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Adanya mata pelajaran Seni Budaya dengan cabang seni Teater telah menjadi
filter terhadap budaya asing yang masuk. Lewat naskah yang telah ditulis siswa,
dapat diketahui bahwa siswa sudah meresapi budaya di Indonesia. Contohnya
adalah norma-norma yang berlaku. Beberapa siswa menuliskan tentang
persahabaan, dan budi pekerti yang memang menjadi bagian dari norma yang ada
di Indonesia. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa siswa dapat
mengimplemetasikan norma yang ia ketahui lewat sebuah naskah fragmen drama.

Walaupun pada kenyataannya 16 siswa tidak membuat naskah fragmen drama
sesuai ketentuan, yang disebabkan oleh beberapa faktor. Baik faktor internal seperti
kelelahan, bakat dan minat, potensi, serta kreativitas, maupun eksternal yang
meliputi pengaruh dari lingkungan sekolah. Tetapi ke-16 siswa tersebut telah
menyelesaikan tugas ilustrasi guna mendapat nilai seperti siswa yang lain. Dari 52
siswa yang mengumpulkan naskah fragmen dapat dikategorikan sebagai berikut,
delapan siswa yang telah menuliskan naskah fragmen sesuai dengan struktur yang
diajarkan secara utuh. Struktur utuh yang dimaksud meliputi tema, alur, amanat,
penokohan, latar cerita, dialog dan suasana.

Ada 40 siswa yang menuliskan naskah fragmen dengan susunan struktur tema,
alur, penokohan, latar cerita, dan untuk penyusunan adegan masih harus
dikembangkan. Dua dari 40 siswa tersebut menuliskan dialog yang belum sesuai
dengan penulisan dialog dalam naskah. Empat dari siswa masih kurang sesuai
dalam menuliskan naskah fragmen, siswa hanya mengumpulkan berupa tema dan
alur tanpa ada dialog dalam naskah fragmen tersebut. Dapat dikatakan siswa

mampu menuliskan naskah fragmen drama dalam batasan masing-masing siswa.
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Pada pembelajaran ini sudah memberikan siswa pengalaman yang nyata
tentang proses penulisan naskah fragmen drama. Menulis naskah fragmen drama
dapat berasal dari ide sederhana dan diambil dari keseharian siswa. Adanya naskah
drama Rais Tamas mempermudah siswa untuk mengimajinasikan mengenai bentuk
naskah fragmen, dan dapat menjadi acuan bagi siswa.

B. Saran

1. Bagi Siswa

Menumbuhkembangkan keyakinan pada kemampuan yang ada pada diri
siswa harus dimulai sejak dini. Motivasi sangat berguna untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan membuahkan hasil yang optimal. Berlatih drama juga dapat
memberikan pengalaman serta mengasah kemampuan yang dimiliki siswa
khususnya menulis naskah fragmen Belajar menuangkan ide dalam tulisan
menjadi naskah adalah awal yang baik untuk melatih keberanian siswa
menunjukkan kreativitas yang dimilikinya.
2. Bagi Sekolah

Untuk menambah wawasan bagi siswa hendaknya sekolah lebih
memfasilitasi kegiatan-kegiatan seni drama. Di SMP N 16 terdapat potensi-
potensi yang bagus dalam bidang seni tersebut. Dorongan serta dukungan dari
pihak sekolah penting halnya bagi pengembangan bakat dan minat siswa dalam
bidang drama. Hal itu terbukti saat adanya proses pembelajaran menulis naskah

fragmen dengan media naskah drama.
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